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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. kemiskinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Artinya, setiap peningkatan kemiskinan tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di 

Provinsi Gorontalo.  

2. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Artinya setiap peningkatan indeks pembangunan 

manusia akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di 

provinsi Gorontalo. 

3. Upah Minimum Provinsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Artinya setiap peningkatan upah minimum provinsi 

akan mengurangi pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi 

Gorontalo.
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5.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan, maka ditarik beberapa saran 

yang diharapkan berguna untuk mendorong pertumbuhan ekonomi bisa meningkat 

yakni: 

1. Pemerintah daerah perlu meningkatkan program-program yang terkait 

dengan pengentasan kemiskinan dan juga program-program pemberdayaan 

masyarakat miskin seperti program keluarga harapan (PKH) dan bantuan 

sosial agar dapat menekan angka kemiskinan sehingga mampu  

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2.  Pemerintah daerah perlu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

komponen-komponen pembangunan manusia, agar trend positif antara 

pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi tetap terjaga. 

3. Pemerintah diharapkan untuk meningkatkan upah untuk menunjang 

produktifitas masyarakat. produktifitas tinggi diikuti dengan upah yang 

sesuai diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
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